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Pemahaman adalah suatu proses konstruktivitis sosial dalam memahami berbagai
teks,tidak hanya semata-mata memahami makna kata-kata dan kalimat dalam suatu teks saja,
tetapi juga pemanfaatan pengetahuan pembaca yang berhubungan dengan teks yang
dibacanya. Pemahaman yang efisien = mempersyaratkan kemampuan pembaca
menghubungkan materi teks dengan pengetahuan yang telah dimilikinya

Dalam penelitian ini di rumuskan masalah antara lain: (1) Bagaimana penerapan
metode mind mapping dalam mata pelajaran IPA materi susunan bumi pada siswa kelas V Ml
Darunnajah Kloposepuluh? Dan (2) Bagaimana peningkatan pemahaman mata pelajaran IPA
materi susunan bumi pada siswa kelas VV MI Darunnajah Kloposepuluh dengan menggunakan
metode mind mapping?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk: Untuk
mengetahui penerapan metode mind mapping dalam mata pelajaran IPA materi susunan bumi
pada siswa kelas V MI Darunnajah Kloposepuluh,untuk menetahui peningkatan pemahaman
mata pelajaran IPA materi susunan bumi pada siswa kelas V MI Darunnajah Kloposepuluh
dengan menggunakan metode mind mapping

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin
yang menyatakan dalam | siklus terdapat 4 langkah yakni perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu angket, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang dianalisis adalah data yang berhubungan dengan
pemahaman dan aktifitas guru maupun siswa.

Berdasarkan hasil observasi, penerapan metode mind mapping pada siklus 1 mata
pelajaran IPA materi susunan bumi kelas V MI Darunnajah Kloposepuluh dilaksanakan
dengan baik dan mengalami peningkatan. Dalam siklus I, dari hasil analisis hasil tes dapat
disimpulkan bahwa pemahaman siswa adalah 67,34 yang termasuk dalam kategori cukup..
Akan tetapi indikator yang diinginkan peneliti adalah 80 sehingga diperlukan ada perbaikan,
untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal maka dilakukan siklus 1. Pada kegiatan
pembelajaran di siklus Il dilengkapi dengan diskusi kelompok, presentasi, saling berlomba
antar kelompok menjadi pemenang dan hadiah. Terjadi peningkatan kembali pada siklus 11
yakni 84,4 yang termasuk dalam kategori pemahaman baik. Sedangkan observasi aktivitas
guru pada siklus 1 76,5 dan observasi kegiatan siswa 75. Pada siklus Il observasi aktivitas
guru 91 sedangkan aktivitas siswa 98,3. Hal ini menunjukkan bahwa metode mind mapping
dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas VV MI Darunnajah Kloposepuluh



